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PENYAJIAN DATA
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan selama kurang lebih 3 kali, disini
peneliti akan mendeskripsikan hasil , diantaranya ialah: sejarah berdirinya
lembaga yayasan Miftahul Ulum, Visi dan Misi lembaga, ldentitas
Madrasah, formasi guru, keadaan siswa, serta tata tertib dan sanksi.
Adapun berikut ini deskripsi secara rinci lokasi penelitian:
a. Sejarah Berdirinya Lembaga MA Miftahul Ulum
Yayasan pondok pesantren Miftahul Ulum Desa Bengkak Kec.
Wongsorejo Kab. Banyuwangi merupakan sebuah yayasan yang
membawabhi 9 unit lembaga pendidikan. Diantaranya TK Islam, 3 RA,
MI, MTS, MA dan perguruan tinggi aviliasi kepada sekolah tinggi
Agama Islam lbrahimy (STAI lbrahimy) Genteng Banyuwangi, serta
Madrasah Diniyah di bawah naungan Pondok Pesantren Sidogiri
Pasuruan. Pondok pesantren yang didirikan pada tahun 1964, didirikan
langsung oleh KHR. As’ad Syamsul Arifin Sukorejo dan
kepemimpinan pengasuh dipasrahkan kepada insan terpercanya yakni
KH. Ach. Djazari Marzugi, yang sampai saat ini diteruskan oleh
putranya yang bernama KH. Moh. Hayatul Ikhsan M. Pd. Pada tahun
1993 dimulai dari adanya rasa prihatin yang mendalam terhadap

kondisi sosial dan moralitas masyarakat tepatnya pada tanggal 16 mei
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1993 Kh. Ach. Djazari MQ, mendirikan lembaga pendidikan MA
MIFTAHUL ULUM BENGKAK. Dirintis dari lembaga kecil tapi
usaha dan ide-ide serta trik selalu difikirkan untuk menjadi lembaga
MA Miftahul Ulum lebih maju dan tetap survive di masyarakat sekitar.
Hingga kepemimpinan MA Miftahul Ulum berada dalam
kepemimpinan Moh. Syujak S.Pd.l yang mana lembaga ini masih tetap

survive dan lebih maju.

. Visi dan Misi MA Miftahul Ulum

Lembaga ini mempunyai tujuan dan cara untuk mencapai suatu
lembaga yang nantinya akan menghasilkan anak-anak yang berkualitas
baik, tidak hanya dalam segi pengetahuannya akan tetapi juga dalam
segi keterampilan mereka baik itu sebagai anak bangsa maupun
sebagai makhluk ciptaan tuhan. Adapun visi dan misi lembaga ini
secara lebih jelasnya sebagai berikut:

1) Visi

Unggul dalam prestasi, terampil dalam kreasi, islami dalam

pekerti.
2) Misi

a) Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif yang dapat

menambahkan kreatifitas peserta didik sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.



C.

b)

d)
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Meningkatkan pemahaman pesertra didik terhadap agama islam
dalam bentuk penguasaan keilmuannya maupun praktik
peribadatannya.

Menumbuhkan kepribadian peserta didik agar mampu
berkompetensi tinggi sehingga memiliki rasa percaya diri untuk
bersaing melalui bimbingan kepribadian dan keterampilan.
Meningkatkan pembinaan moral dan akhlaqul karimah serta
tetap memelihara hal-hal lama yang baik dan mengadopsi hal-
hal baru yang lebih baik; dan

Membimbing peserta didik dalam kegiatan ekstra kurikuler
sesuai dengan bakat, minat, dan potensi agar siap berkompetesi

sesuai dengan kebutuhan mereka.

Profil MA Mftahul Ulum

Nama Madrasah : MA MIFTAHUL ULUM

No. Statistik Madrasah : 131235100002

Akreditasi Madrasah : (B)

SK Akreditasi : B/ Kw.13.4 / MA /580 / 2006
Alamat Lengkap Madrasah - JI. Raya Situbondo No. 102 Desa

Bengkak Kecamatan Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi, Kode Pos
68453 Propinsi Jawa Timur

NPWP Madrasah : 20.041.397.9-406.000

Nama Kepala Madrasah : MOH. SYUJAK, S.Pd.I

No. Tlp/ HP Ka. Madrasah : 085 334 681 202



Nama Yayasan : YPP Miftahul Ulum
Alamat Yayasan : JI. Raya Situbondo No. 102
Desa Bengkak Kecamatan Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi,

Kode Pos 68453 Propinsi Jawa Timur

No. Akta Pendirian Yayasan : 26/53.11A/1986
Madrasah dibuka Tahun : 1993
Kepemilikan Tanah : Milik Yayasan
Status Tanah - Wakaf

Luas Tanah : 12.000 M2
Status Bangunan : Milik Yayasan
Luas Bangunan : 560 m2

Formasi Guru MA Miftahul Ulum

Guru- guru di MA Miftahul Ulum terdiri dari lulusan sarjana
stratal (S1), strata 2 (S2), Diploma 3 (D3) dan juga terdapat Tata
Usaha (TU) beserta Staf TU dengan jumlah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Guru di MA Miftahul Ulum

55

No Tingkat Jumlah dan status guru Jumlah
Pendidikan GT* / PNS GTT** /
Guru bantu

L P L P
1 S3/S2 1 1 2
2 S1 5 4 9
4 | D3/Sarjana muda 1 1
5 TU 1
6 Staf TU 1
Jumlah 7 5 12
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e. Keadaan Siswa MA Miftahul Ulum
Siswa dari MA Miftahul Ulum terdiri dari siswa IPA dan IPS
setiap kelasnya, dan mereka rata-rata berasal dari desa Bengkak sendiri.
Ada yang dari luar desa dan juga luar kecamatan. Jumlah keseluruhan
siswa MA Miftahul ulum dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3.2
Siswa dan Kelas Menurut Tingkat dan Jenis Kelamin
Tingkat | Tingkat Il Tingkat 111
Program ; Ro ) ]
No | Siswa Siswa Rom Siswa
pengajaran | Rom m
L P L P L P
1 IPS 1 8 | 20 | 1 16 15 1 10 9
2 IPA 1 14 | 15 il 6 8 1 3 4
Jumlah 2 22 | 35 | 2 22 23 2 13 13
f. Tata Tertib dan Sanksi MA Miftahul Ulum

Berikut gambaran secara umum tata tertib dan sanksi yang terdapat
di lembaga MA Miftahul Ulum:
1) Tata tertib
a) Siswa harus datang 15 menit sebelum bel masuk sekolah.
b) Sebelum masuk kelas siswa wajib berbaris terlebih dahulu
dihalaman untuk pembacaan istighosah.
¢) Bagi laki-laki diwajibkan memakai kopyah hitam.
d) Bagi perempuan wajib memakai kerudung disesuaikan dengan
seragamnya.

e) Bagi laki-laki tidak boleh berambut panjang.
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f) Tidak boleh memakai sandal.
g) Saat bel masuk kelas tidak boleh berada diluar kelas.
h) Siswa wajib mengikuti sholat berjama’ah saat jam pulang sekolah.
i) Tidak boleh membawa hp, senjata tajam, dan lainnya yang dapat
membahanyakan.
J)  Wajib ngaji Ummi sebelum jam pelajaran dimulai.
2) Sanksi
a) Membaca istighosah sendiri dihalaman sekolah bagi yang
terlambat masuk sekolah.
b) Bagi laki--laki yang tidak memakai kopyah kenak poin 3
c) Bagi laki-laki yang berambut panjang digundul.
d) Bagi yang memakai sandal kenak poin 5
e) Siswa yang berada diluar kelas saat jam masuk poin 3
f) Siswa yang tidak ikut berjama’ah saat pulang sekolah baca istiqfar
100 depan kelas.
g) Siswa yang membawa hp, benda tajam, dan semacamnya kenak
poin 50
g. Sarana dan Prasarana
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dapat dideskripsikan
sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah MA Miftahul Ulum melalui

tabel berikut ini:



Sarana dan Prasarana

Tabel 3.3
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No Jenis Prasarana Jumlah | Kondisi Ruang Katagori Kerusakan
Ruang Baik Rusak | Ringan | Sedang | Berat
1 Ruang Kelas 6 3 3 2 1 -
2 Perpustakaan 1 - 1 - 1 -
3 Ruang Lab. Fisika 1 - 1 - - 1
4 Ruang Lab. Komputer 1 1 - - - -
5 Ruang Pimpinan 1 - 1 1 - -
6 Ruang Guru 1 - 1 1 - B
7 Ruang Tata Usaha 1 - 1 1 - -
8 Tempat Ibadah 2 2 - L - -
9 | Tempat Olah raga 1 1 - - - -
10 | Kursi Kepala & Waka 3 3 - L - -
11 | Meja Kepala & Waka 3 3 - - - -
12 | Kursi Guru 10 10 - - - -
13 | Meja Guru 10 10 - - - -
14 | Kursi dan Meja TU 2 2 - X . -
15 | Lemari TU 2 2 - I - -
16 | Lemari Perpustakaan 2 2 - I - -
17 | Lemari Lab. Kom 1 1 - L - -
18 | Kursi & meja Lab. Kom 24 24 - I - -
19 | Printer/scanner 2 2 - L - -
20 | Komputer kantor 4 4 - L - -
21 | Komputer 24 24 - s - -
22 | Kipas Angin 2 2 = L - -
23 | TOA 1 1 - - - -
24 | Tape Recorder 2 2 - - - -
25 | Sounds 6 6 - - - -
26 | Mix 2 2 1 1 - -
27 | Papan Info 2 2 - - - -

2. Deskripsi Konselor

Adapun konselor dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa

UIN Sunan Ampel Surabaya Program Studi Bimbingan dan Konseling

Islam. Mahasiswa ini menjadi peneliti sekaligus sebagai konselor yang
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ingin membantu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi konseli atau

objek yang diteliti. Berikut biodata peneliti sekaligus konselor dalam

penelitian ini :
a. ldentitas pribadi

Nama

Jenis kelamin

Tempat tanggal lahir

Alamat

Agama

b. Riwayat Pendidikan

TK

MI/SD

MTs/SMP

MA/SMA

- Nur Arofah

: Perempuan

: Banyuwangi, 06 juni 1994

: Ds. Bengkak RT/RW 001/002 Banyuwangi

: Islam

: RA. Khodijah 46 Miftahul Ulum Bengkak

Wongsorejo Banyuwangi

: MI Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo

Banyuwangi

: MTS Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo

Banyuwangi

: MA Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo

Banyuwangi
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Saat ini peneliti sedang menempuh pendidikan di UIN Sunan
Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan Komunikasi tepatnya di

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam angkatan tahun 2013.

Pengalaman

Peneliti telah mendapat banyak pengalaman belajar ilmu tentang
bimbingan dan konseling islam selama menjadi mahasiswa di UIN
Sunan Ampel Surabaya sejak tahun 2013 hingga sekarang.

Peneliti pernah mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
selama satu bulan di Desa Duren Kec. Pilangkenceng Kab. Madiun,
yang mana sempat melakukan pendampingan kepada anak-anak kecil
ditempat KKN.

Kemudian peneliti juga telah melakukan Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) di PONSOS Kalijudan Surabaya pada bulan
September-Oktober 2016. Selama PPL di PONSOS tersebut, peneliti

menjadi konselor yang memberikan pendampingan kepada anak ABK.

3. Deskripsi Konseli

Konseli adalah seorang guru di MA Miftahul Ulum yang mengajar

pelajaran sejarah dan geografi. Guru ini menjadi subyek penelitian

sekaligus konseli. Berikut biodata konseli dalam penelitian ini:

a.

Identitas Konseli
Nama : MM
Alamat : Desa Sidodadi Kec. Wongsorejo Kab. Banyuwangi

Ttl : Banyuwangi, 14 agustus 1981
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Umur 135
Agama : Islam
Pekerjaan : Guru

. Latar Belakang Pendidikan

1) Riwayat Pendidikan Formal

a) SDN Bajulmati 3 :(11988-1944)
b) MTSN Wongsorejo :(1994-1997)
¢) MAN 1 Jember : (11997-2000)
d) UNIVERSITAS NEGERI MALANG : (2000-2005)

2) Riwayat Pendidikan Non Formal
a) PONPES Bahrul Ulum Bajulmati Banyuwangi : (1995-1997)
b) PONPES Miftahul Ulum Kaliwates Jember : (1997-2000)
¢) PONPES Miftahul Huda Malang : (2000- 2005)
Latar Belakang Keluarga
Konseli adalah seorang ayah dari dua anak yang bernama Zaim
dan Nanda (anak tiri). Dalam keluarganya konseli terkenal sebagai
seseorang yang sangat sabar. Konseli pernah mengalami kegagalan
dalam menjalin rumah tangga selama dua kali. Dan saat ini konseli
sudah berkeluarga lagi dengan janda yang ber anak satu (ibunya
nanda). Dan istrinya yang sekarang adalah salah seorang guru di
Madrasah Ibtidaiyah. Alasan istri pertama konseli bercerai dengan dia
lantaran sifat konseli yang terlalu fanatik dalam masalah agama seperti

halnya ketika putra konseli Zaim masih bayi, konseli tidak mau
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menggendong bahkan tidak pernah sama sekali dengan alasan takut
mengkotori dan membuat pakaian konseli mutanajiz. Sedangkan istri
kedua konseli kabur dari rumah tanpa alasan dan meminta cerai
langsung dari konseli. Istri kedua konseli ini menganggap konseli
sebagai suami yang kurang bertanggung jawab dalam keluarga.
. Kondisi lingkungan Sekolah

Di sekolah konseli adalah salah satu guru yang mengajar sejarah
dan geografi. Dia sudah cukup lama menjadi seorang guru di Madrasah
Aliyah. Dalam lingkungan sekolah konseli ini terkenal sebagai sosok
guru yang gampang diremehkan oleh siswanya karna sifat dan karekter
konseli yang dianggap aneh oleh siswanya. Setiap konseli mengajar
didalam kelas, kelas tidak pernah terkondisikan dengan baik seperti
halnya banyak siswa yang tidur, mengobrol didalam kelas, dan keluar
kelas seenaknya tanpa ijin. Diluar kelas konseli ketika berpapasan
dengan siswanya dan hendak bersalaman konseli selalu menolaknya
dengan alasan dia mempunyai wudhu, dan ini pun juga terjadi ketika
mengajar didalam kelas. Dan ini adalah salah satu sifat yang membuat
siswa tidak respek terhadap konseli. Disekolah konseli sudah banyak
mendapatkan teguran dari guru-guru terkait masalah hubungan konseli
dengan siswa dan juga ketika konseli mengajar di kelas. Guru-guru
sudah melakukan berbagai cara agar masalah ini tidak berkelanjutan.
Dan parahnya siswa MTS vyang nantinya akan melanjutkan

pendidikannya di Madrasah Aliyah ini sudah mulai mengenal dan
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meremehkan konseli. Konseli ini sudah sering kali diberikan jalan
keluar oleh guru-guru yang lain agar konseli bisa menunjukkan tugas
seorang guru yang sebenarnya dan kewajiban seorang murid yang
sesungguhnya kepada guru.
e. Kondisi lingkungan Rumah

Dalam lingkungan rumahnya konseli tidak terlalu sering
berinteraksi dengan tetangga sekitar rumahnya, baru ketika ada acara
majelis seperti pengajian, tahlilan, dll konseli berkumpul dengan
tetangganya. Dalam lingkungan rumahnya konseli terkenal sosok
orang yang terlihat sabar dan sedikit penutup. Dia pun juga dikenal
sebagai orang yang cukup dalam pengetahuan agamanya. Tetangga
sekitar rumahnya tidak terlalu mengetahui sosok konseli ini seperti
apa, hanya sebatas bahwa konseli ini tipe orang yang sabar dan tidak
pernah keliatan marah.

4. Deskripsi masalah

Seseorang Yyang mengalami permasalahan tertentu tidak boleh
dianggap sebagai tidak sehat atau tidak normal. Sebaliknya dia adalah
seseorang yang secara jasmani dan rohani normal dan sehat.

Permasalahan yang sedang dialami itu bukanlah suatu penyakit yang
serta merta dapat disembuhkan oleh dokter atau psikiater, hanya saja jika
masalah yang sering timbul pada diri seseorang apabila tidak ditangani
akan merugikan dirinya sendiri. Oleh karena itu masalah seharusnya dapat

dijelaskan kepada orang lain agar dapat terselesaikan dengan baik.
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Seperti yang dialami oleh konseli yang bernama pak MM. Pak MM
ini adalah seorang guru di sekolah Madrasah Aliyah Miftahul Ulum
Bengkak Wongsorejo Banyuwangi. Pak MM ini mengalami permasalahan
pada prilaku sosialnya di sekolah. Berawal dari prilaku siswa yang tidak
menghormati dan meremehkan beliau sebagai seorang guru, dan ini sudah
dalam Kkondisi yang tidak sewajarnya sebagai seorang guru yang
semestinya harus dihormati. Terbukti ketika pak MM mengajar di kelas,
siswa tidak bisa dikondisikan sama sekali seperti keluar masuk seenaknya,
mengombrol, dan tidur. Dan dalam hal ini tidak ada tindakan yang jelas
dan tegas dari pak MM sendiri untuk membuat siswanya takut atau jera.
Tidak hanya itu dari pihak guru-guru sendiri di sekolah sering kali
menegur atas sikap dan prilaku pak MM itu.

Dari beberapa hal yang sudah disebutkan diatas itulah salah satu
permasalahan yang sedang dialami oleh konseli. Mulai dari sikap dan
prilakunya kurang tegas dalam mengajar dan membimbing siswanya,
sehingga tidak dihormati dan diremehkan oleh siswanya.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Konseling Behavioral dengan Tehknik Assertive
Training dalam Meningkatkan Self Confident Seorang Guru Di MA
Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo Banyuwangi.
Sesuai dengan jenis pendekatan dan jenis penelitian yang dipilih
peneliti yaitu penelitian kualitatif dengan studi kasus, maka hasil yang

ditunjukkan dalam penelitin ini berupa data deskriptif berupa uraian hasil
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wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan baik pada data
primer maupun sekunder selama penelitian berlangsung.

Dalam melaksanakan proses konseling, konselor terlebih dahulu
menentukan waktu dan tempat. Dalam penentuan waktu dan tempat ini
disesuaikan dengan kegiatan dan jadwal di sekolah. konselor pada saat
pertama kali pertemuan antara konselor dan konseli melakukan tawaran
kepada konseli waktu dan tempat yang tepat menurut konseli, agar proses
konseling bisa berjalan dengan nyaman, tenang, dan efektif. Penetapan
tempat dan waktu sangat penting dalam melaksanakan proses konseling
yang efektif. Konselor juga memberitahukan batasan dalam proses
konseling dan lamanya konseling.

Berikut tabel jadwal penelitian dan proses konseling dengan konseli

sebagai berikut:

Tabel 3.4

Jadwal Penelitian dan Proses Konseling

No | Hari/Tanggal informan | Kegiatan Tempat
Minggu dan Kepala e Meneliti lokasi MA
1 Senin, 4-5 Sekolah penelitian Miftahul
Desember 2016 | dan Guru Ulum
e Bertemu dengan
konseli dan
Senin, 5 Konseli meminta konseli | MA MU
2 Desember 2016 sebagai subyek (Ruang BK)

sekaligus konseli
dalam penelitian

3 e Meminta riwayat
Sabtu, 24 Konseli dan identitas Ruang BK
Desember 2016 konseli
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Guru BK

Observasi
Wawancara
mengenai
keseharian
konseli di
sekolah

Ruang BK

Minggu, 25
Desember 2016

Konseli

Observasi
Wawancara
mengenai alasan
dan tujuan
menjadi seorang
guru.

Ruang BK

Senin, 26
desember 2016

Konseli

Observasi
Wawancara
mengenai cara
mengajar dan
metode yang
digunakan saat
mengajar

Ruang BK

Siswa

Observasi
Wawancara
dengan siswa
mengenai konseli

Kelas

Selasa, 27
Desember 2016

Konseli

Observasi
Wawancara
mengenai
hubungan sosial
konseli
dilingkungan
sekolah

Adik
konseli
NW

Observasi
Wawancara
mengenai konseli
dalam keluarga

Rumah
Konseli

Tetangga
konseli SN

Observasi
Wawancara
mengenai
hubungan sosial
konseli di

Rumah SN
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lingkungannya

Rabu, 28
Desember 2016

Konseli

Observasi
Pemberian
treatment
asertive training
dengan role
playing sebagai
seorang guru yg
tegas dan berani

Ruang BK

Kamis, 29
Desember 2016

Konseli

Observasi hasil
treatment yang
pertama
Pemberian
treatment
assertive training
dengan role
playing sebagai
guru yang
mengajarnya
menarik dan
menyenangkan

Ruang BK

Sabtu, 31
Desember 2016

Konseli

Observasi hasil
treatment yang ke
dua

Pemberian
treatment
assertive training
dengan role
playing sebagai
siswa yang selalu
ramai dan bosan
di kelas

Ruang BK

10

Senin, 2 Januari
2017

Konseli

Observasi hasil
treatment yang ke
tiga

Pemberian
treatment
assertive training
dengan role

Ruang BK




68

playing sebagai
siswa yg
meremehkan dan
tidak hormat

11

Rabu, 4 Januari | Konseli e Observasi hasil Kondisional
2017 treatment yg
terakhir
e Follow Up

Setelah menentukan waktu dan tempat, konselor melakukan proses

konseling kepada konseli dengan tehnik assertive training. Proses

konseling ini dilakukan selama 10 kali pertemuan. Pada awal pertemuan

konselor membangun hubungan dengan konseli agar konseli merasa

nyaman dan mau mengikutu peroses konseling ini secara seksama.

Membangun hubungan ini pula dilakukan guna agar proses konseling

selanjutnya berjalan dengan efektif. Adapun langkah-langkah proses

konseling tersebut yaitu:

a.

Identifikasi Masalah Konseli

Identifikasi masalah adalah langkah awal yang digunakan seorang
konselor dalam proses konseling, langkah ini digunakan untuk
mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak pada konseli.
Dalam proses identifikasi konselor mewawancarai guru, siswa,
tetangga, dan keluarganya. Tahap identifikasi ini konselor menggali
data mengenai masalah prilaku sosial seorang guru yang

mengakibatkan self confidentnya rendah.
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Berikut ini data-data yang konselor kumpulkan dari berbagai
informan melalui observasi dan wawancara yang telah dilakukan di
MA Mftahul Ulum.

1) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan guru BK pada hari
dan tanggal, sabtu 24 desember 2016 di ruang BK.

Wawancara pertama dilakukan kepada salah satu guru BK yang
bertugas mencatat setiap pelanggaran yang terjadi di sekolah, untuk
menggali informasi tentang seorang guru yang bernama pak MM
Berikut hasil wawancara konselor dengan guru BK.

“ pak MM ini adalah salah satu guru yang cukup lama mengajar di
MA Miftahul Ulum, beliau mengajar mata pelajaran sejarah dan
geografi. Pak MM ini memang terkenal sebagai guru yang cukup
sabar dan juga orangnya susah sekali menerima ketika diberi
masukan oleh guru-guru yang lainnya. Dan juga sudah banyak
sekali laporan tentang pak MM ketika mengajar di kelas yang tidak
pernah bisa terkondisikan. Sudah berbagai cara agar masalah siswa
yang tidak sopan kepada beliau bisa ditangani, akan tetapi tidak
membawakan hasil karna kurangnya kesadaran dari pak MM itu
sendiri.”*

Pada saat melakukan wawancara di ruang BK informan pada
awalnya memperlihatkan wajah dengan tersenyum-senyum. Saat
itu guru BK baru selesai menangani siswa yang bermasalah saat
jam pelajaran. Setelah itu konselor/peneliti dipersilahkan masuk,
selama wawancara berlangsung konselor /peneliti melihat sesekali

guru BK menghempaskan nafas dan menggelengkan kepala.

! Hasil wawancara dengan guru BK, tgl 24 desember 2016
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Setelah melakukan wawancara dengan guru BK, konselor
masih menggali informasi melalui informan lainnya. Karena data
yang didapat dari guru BK masih kurang.

2) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan siswa pada hari
dan tanggal, senin 26 desember 2016 di ruang kelas.

Wawancara ini melalui salah satu siswa di sekolah MA
Miftahul Ulum yang juga merupakan siswa kelas XII IPS. Berikut
hasil wawancara konselor dengan siswa kelas XIlI IPS MA
Miftahul Ulum tersebut.

“ pak MM itu orangnya aneh mbk, mangkanya temen-temen siswa
disini prilaku dan sikapnya sering meremehkan kepada pak MM.
Dalam artian kalau sudah jam pelajaran sejarah dan geografi kan
gurunya pak MM temen-temen wes santai dan mengentengkan,
karna pak MM gak bakalan marah dan kita tetep bisa keluar masuk
kelasnya. Hal semacam ini sudah biasa mbk meskipun ketahuan
guru-guru lainnya ada diluar kelas pas jam pelajarannya beliau
sudah gak ngaruh lagi.”

Pada saat wawancara dengan siswa konselor/peneliti melihat
ekspresi wajah langsung tertawa saat ditanya mengenai pak MM,
ketika siswa menjawabnya dia menunjukkan nada suara dan raut
muka seakan-akan menyepelehkan.

Selanjutnya konselor mencoba mencari informasi lagi melalui
wawancara dengan salah satu keluarga konseli karena konselor

belum puas dan data yang diperoleh masih belum cukup.

2 Hasil observasi dan wawancara dengan salah satu siswa, tgl 26 desember 2016
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3) Hasil observasi dan wawancara konselor dengan adik konseli NW
pada hari dan tanggal, selasa 27 desember 2016 di rumah konseli.
Informan ini merupakan salah satu adik sepupu konseli,
informan sekarang sedang menjalani pendidikan S1 di UNIBA
(Universitas PGRI Banyuwangi) salah satu kampus negeri yang
berada di Banyuwangi. Berikut hasil wawancaranya:

“kakak saya MM adalah seseorang yang cukup berhati-hati sekali
dalam masalah agama, Seperti contohnya saja kalau setiap saya
main kesini kakak saya tidak mau disalami katanya punyak wudhu,
iya masak punyak wudhu terus pas saya main kesini. Dalam
keluarga beliau orang yang sabar akan tetapi minusnya disini
orangnya kurang tegas sebagai laki-laki ketika menangani
persoalan-persoalan yang biasanya terjadi dalam sebuah keluarga.
Kakak saya pernah mengalami kegagalan dalam berumah tangga
itupun terjadi dua kali. Kalau soal alasannya saya kurang tau pasti,
setiap kali ditanya keluarga jawabannya cuma capek katanya.”

Ketika konselor melakukan wawancara saat itu NW sedang berada
di rumahnya MM. Awalnya NW terlihat santai menceritakan MM
kakaknya, tetapi pada pertengahan proses wawancara NW
menunjukkan wajah heran sambil memainkan tangannya.

4) Hasil wawancara konselor dengan tetangga konseli SN pada hari
dan tanggal, selasa 27 desember 2016 di rumah SN.

Konselor juga mencoba menggali data melalui tetangga
konseli, adapun hasil wawancara dari percakapan konselor dengan
salah satu tetangga konseli sebagai berikut:

“Di masyarakat sini pak MM dikenal sebagai sosok orang yang
cukup berpengaruh mbk, karna disetiap kegiatan mejelis seperti

® Hasil wawancara dengan salah satu keluarga klien, tgl 27 desember 2016.
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tahlilan dan lain sebagainya beliau yang sering ditunjuk untuk
memimpin. Akan tetapi pak MM ini mbk tidak sering bergaul atau
sekedar ikut-ikut nimbrung sama masyarakat sekitar sini. Orangnya
kalau menurut saya jarang terlihat ketika ada kegiatan-kegiatan
didesa seperti gotong ronyong, dll. lya mungkin sedikit tertutup lah
mbk, wong rumahnya saja sering tutupan mbk jadi kalau ada tamu
atau tetangga sini ada keperluan ke pak MM agak sedikit susah
bertemunya.”™

Dari wawancara yang dilakukan konselor/peneliti dengan
tetangga MM, SN terlihat males dan enggan untuk menjawab dan
menceritakan tentang MM. Jadi pada saat melakukan wawancara
dengan SN konselor hanya mendapatkan data sedikit karena
proses wawancaranya hanya sebentar.

Setelah mendapatkan data dari beberapa informan yaitu guru
BK, siswa MA Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo Banyuwangi,
keluarga konseli, dan juga tetangganya. Maka konselor
melanjutkan observasi dan wawancara untuk mendapatkan
informasi lebih mendalam lagi dengan konseli melalui wawancara
tidak struktur. Dalam hal ini konselor melakukan beberapa kali
pertemuan dengan konseli untuk melakukan wawancara.

5) Hasil observasi dan wawancara dengan konseli pada hari dan
tanggal, minggu 25 desember 2016 di ruang BK.

Pada saat menunggu konseli di kantor untuk melakukan

wawancara, konselor menunggu sambil mengobrol dengan guru-

guru yang lain. Ketika konseli datang wajahnya terlihat lelah, dan

* Hasil dari wawancara dengan salah satu tetangga klien, tgl 27 desember 2016.
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konselor mencoba menyapa dengan tersenyum, setelah konseli
duduk konselor menghampiri dan mengajak konseli ke ruang BK.
Saat di ruang BK konselor mencoba untuk sedikit membangun
suasana yang nyaman dan melanjutkan wawancara dengan konseli.
Berikut hasil wawancara dengan konseli:

“saya menjadi seorang guru memang keinginan mulai sejak kecil
karena menurut saya pekerjaan seorang guru itu sangat mulia dan
bisa menambah pengalaman. Saya mengajar disini sudah cukup
lama kurang lebih 5 tahun, dulu saya pernah mengajar Diniyah di
Jember setelah itu mengajar di SMA Wongsorejo hanya 2 tahun

dan berheti lalu pindah ke MA sini. Sabar dalam melakukan segala

hal itu lebih baik menurut saya.”

Disini konseli kelihatan santai dan cukup nyaman saat
wawancara. Diruang BK konselor duduk disebelah kanan dari
kursi yang diduduki konseli, saat konselor memperhatikan konseli
memainkan jarinya sambil senderan dikursinya.

6) Hasil observasi dan wawancara dengan konseli pada hari dan
tanggal, senin 26 desember 2016 di ruang BK.

Wawancara kedua ini konselor mencoba ingin menggali
informasi mengenai kondisi kelas saat mengajar dan metode
pengajaran yang digunakan saat mengajar. Berikut hasil
wawancaranya:

“cara mengajar saya saat masuk kelas tawasul terlebih dulu, habis
itu baru memulai pelajaran. Saya menjelaskan di depan ketika
selesai siswa dipersilahkan bertanya dan langsung saya kasik soal
untuk dikerjakan. Saya tidak pernah menerapkan metode lain
karena takut tidak bisa diterapkan dalam kelas. Bagaimana bisa

% Hasil observasi dan wawancara dengan konseli, tgl 25 desember 2016.
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saya menerapkan wong saya menjelaskan saja jarang ada yang
mendengarkan, anak-anak susah diatur kalau di dalam kelas, tidur,
keluar masuk kelas dengan berbagai alasan kalau saya larang
malah ganggu sama yang lainnya dan bikin gaduh dikelas. Saya
biarkan saja agar tidak mengganggu pada yang lain.”®

Dari proses wawancara yang dilakukan konseli menunjukkan
wajah tertawa sambil menghempaskan nafas, duduknya selalu
bergerak dan seperti bingung.

7) Hasil observasi dan wawancara dengan konseli pada hari dan
tanggal, selasa 27 desember 2016 di rumah konseli.

Saat melakukan wawancara ke rumah konseli, konselor
cukup sulit untuk menemuinya karena waktu itu rumahnya
kelihatan sepi dan pintunya di tutup. Cukup lama menunggu
setelah mengucapkan salam beberapa kali dari dalam terdengar
suara perempuan dan membuka pintu. Saya dipersilahkan masuk
dan perempuan itu memanggil konseli, beberapa menit menunggu
konseli datang menemui kami dan saya mencoba untuk bertanya
pada konseli tentang perempuan tadi dan dia adalah istri konseli,
konseli baru saja bercerai dan menikah lagi karena istrinya yang
dulu pergi dari rumah.

Dalam wawancara kali ini konselor menggali data mengenai
hubungan sosial konseli di sekolah. Berikut hasilnya:

“saat disekolah saya dengan siswa tidak pernah mengobrol diluar
jam pelajaran, baru saat di kelas mengajar. Tapi siswa kalau di
kelas dengan saya sering membantah seperti kalau tidak diberikan

® Hasil wawancara dan observasi, tgl 26 desember 2016.



75

ijin keluar. Saya sampai bingung ke siswa-siswa itu dilarang malah
membandingkan dengan guru yang lain. Saya tidak habis pikir
dengan mereka, dikasik tau malah membantah ngebantah. Ketika

ketemu saya diluar kelas siswa kadang usil seperti pura-pura mau

salaman.”’

Saat melakukan observasi dan wawancara di rumah konseli,
konseli terlihat lebih banyak terbuka saat ditanya dan
menceritakan. Konseli lebih santai meskipun sesekali konseli
menggaruk kepala yang menandakan kebingungannya dan sering
tertawa saat bercerita.

Dari pengalaman konselor sendiri pada waktu mengajukan
proposal dan surat ijin penelitian kepada kepala sekolah
diruangannya terlihat konseli yang juga sedang menemui kepala
sekolah. Disana mereka berdua sama-sama mengatakan bahwa
waktu konseli mengajar ada seorang siswa kelas X yang sedang
tidur terus dibangunkan oleh konseli, siswa tersebut langsung
mengamuk dan marah-marah kepada konseli seperti orang mabuk.
Konseli hanya terkejut dan heran lalu memanggil guru BK untuk
mengatasinya. Setelah kejadian itu konseli tidak berani lagi
membangunkan siswa tersebut ketika tidur didalam kelas.?

b. Diagnosis
Setelah identifikasi masalah, langkah selanjutnya diagnosa atau

menetapkan masalah yang dihadapi dan disertai dengan faktor-

" Hasil wawancara dan observasi, 27 desember 2016.
® Hasil wawancra dengan konseli tgl 1 desember 2016
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faktornya. Dalam hal ini konselor menetapkan masalah berdasarkan
data yang diambil dari wawancara dan observasi sebelumnya.
Berdasarkan hasil identifikasi masalah konseli, dapat diketahui
bahwa masalah yang dialami oleh konseli adalah rendahnya self
confident konseli terhadap perilakunya, sehingga ia mudah menyerah
dan cemas ketika menghadapi persoalan yang menyangkut dirinya,
dan pada akhirnya dia sering diremehkan dan tidak dianggap. Berikut
hasil observasi dan wawancara perilaku yang ditunjukkan konseli:
1) Takut dan ragu-ragu dengan keputusan yang dibuatnya.
2) Tidak mempunyai pegangan hidup yang cukup kuat.
3) Tidak berani bertindak pada setiap situasi-situasi yang
dihadapinya.
Adapun dampak dari prilaku-prilaku yang telah dilakukan konseli
adalah:
1) Mudah menyerah.
2) Takut mencoba hal-hal yang baru.
3) Selalu memandang negatif pada setiap tindakannya.
Selanjutnya untuk mengetahui sejaun mana karakteristik individu
yang mempunyai rasa percaya diri tinggi dengan individu yang rasa
percaya dirinya kurang atau rendah. Berikut dapat dilihat penjelasan

karekteristik orang yang percaya diri pada tabel 3.5:
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Tabel 3.5

Perbedaan Karakteristik Individu Percaya Diri Tinggi dan

Rendah
No | Indikator Percaya Karekteristik
Diri
1 | Individu dengan | — Percaya akan kemampuan diri hingga
percaya diri tinggi tidak membutuhkan pujian,
pengakuan, penerimaan.

— Tidak terdorong untuk menunjukkan
sikap konformis.

—Berani menerima dan menghadapi
penolakan orang lain, menjadi diri
sendiri.

—Punyak pengendalian diri yang baik
dan emosinya stabil.

—Memandang  keberhasilan  dan
kegagalan dari usaha sendiri, tidak
mudah  menyerah, serta tidak
tergantung pada bantuan orang lain.

—Mempunyai cara pandang yang
positif terhadap diri sendiri, orang
lain dan situasi diluar dirinya.

—Memiliki harapan yang realistis
terhadap diri sendiri sehingga ketika
harapan itu tidak terwujud, seseorang
tetap mampu melihat sisi positif
dirinya dan situasi yang terjadi.

2 | Individu dengan | — Berusaha menunjukkan sikap

percaya diri rendah

konformis.

— Menyimpan rasa takut/kekhawatiran
terhadap penolakan.

—Sulit menerima realita diri dan
memandang rendah kemampuan diri
sendiri, namun  dilain  pihak
memasang harapan yang tidak
realistis terhadap diri sendiri.

—Pesimis  mudah menilai segala
sesuatu dari sisi negatif.

—Takut gagal, sehingga menghindari
segala resiko dan tidak berani
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memasang target untuk berhasil.

—Cenderung menolak pujian yang
ditujukan secara tulus.

—Selalu  menempatkan/memposisikan
diri sebagai yang terakhir, karena
menilai dirinya tidak mampu.

—Mempunyai  eksternal locus of
control (mudah menyerah pada
nasib, sangat tergantung pada
keadaan dan pengakuan/penerimaan
serta bantuan orang lain).

Hasil dari indentifikasi masalah konseli yang dilakukan oleh
konselor, dan setelah melihat tabel perbedaan karakteristik tingkat
percaya diri rendah dan tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa self
confident konseli tergolong “individu dengan percaya diri rendah”.
Prognosis

Setelah konselor menetapkan masalah konseli, langkah selanjutnya
prognosis yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang
akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah. Dalam hal ini konselor
menetapkan jenis terapi apa yang sesuai dengan masalah konseli agar
proses konseling bisa membantu masalah konseli secara maksimal.

Setelah melihat permasalahan konseli beserta dampaknya yang
terjadi, konselor memberikan pendekatan dengan konseling behavioral.
Konselor menggunakan konseling behavioral karena dinilai cocok
untuk konseli untuk mengubah tingkah laku konseli yang pasif ke arah
cara-cara yang lebih adaptif. Adapun terapi yang digunakan dalam

konseling ini menggunakan tekhnik assertive training, dimana nanti
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konseli dibantu untuk bisa lebih berani dan tegas ketika ingin
menyatakan atau mengungkapkan sesuatu. Tekhnik ini menggunakan
prosedur bermain peran (role playing), dimana konselor meminta
konseli untuk memainkan peran sebagai siswa dan guru, pertama-tama
konseli bisa mempraktekkannya dalam situasi bermain peran tersebut.
Dengan tujuan agar konseli nantinya dari sana bisa diusahakan agar
tingkah laku menegaskan diri itu dipraktekkan dalam situasi-situasi
kehidupan nyata. Nantinya disini konselor dapat membantu dengan
cara mendampingi dan membimbing konseli untuk dipraktekkan
dikehidupan nyata.

. Terapi (Treatment)

Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan masalah
konseli, maka langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan
bantuan yang telah ditetapkan pada langkah prognosis. Hal ini
sangatlah penting didalam poses konseling, karena langkah ini
menentukan sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu
masalahnya. Dalam hal ini konselor memberikan bantuan dengan jenis
terapi yang sudah ditentukan, treatment dalam proses bimbingan
konseling atau terapi yang dilakukan saat konseling menggunakan
jenis terapi pendekatan konseling behavioral dengan tekhnik assertive
training.

Seperti yang sudah dijelaskan diatas pada tahap prognosis, pada

tahap treatment ini pertama kali konseli diminta untuk bermain peran,
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dimana konseli disini diminta untuk memerankan dua karakter

sekaligus yakni sebagai guru dan siswa secara bergantian.

Tujuan konselor meminta konseli untuk memerankan sebagai guru
dan siswa yaitu agar konseli dapat menyadari dan memilih peran mana
yang lebih membuat self confidentnya tinggi. Peran sebagai guru dan
siswa yang diberikan atau dimainkan oleh konseli yaitu dengan
karakter yang berbeda-beda, yang mana ke dua peran ini dilakukan
secara bergantian, yakni setelah konseli memerankan sebagai guru,
kemudian berganti memerankan sebagai siswa.

1) Observasi dan proses pemberian terapi (treatment) pertemuan
pertama dengan konseli pada hari dan tanggal, rabu 28 desember
2016.

Hari itu konseli tidak mempunyai jadwal mengajar pada
jam pertama. Dari beberapa pertemuan yang telah dilakukan
konselor dengan konseli maupun informan lain, konselor dapat
melihat bahwa konseli sudah mulai menunjukkan penilaiaannya
terhadap perilakunya selama ini. Oleh karena itu, sebelum konseli
memiliki keraguan lagi, konselor akan membantu konseli dalam
mengarahkan perilakunya menjadi yang lebih bertanggung jawab
lagi. Konselor mulai memperkenalkan teknik assertive training
dengan prosedur bermain peran (role playing) yang akan konselor
gunakan dalam proses konseling untuk meningkatkan self

confidentnya.
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Konselor sebelum melakukan terapi (treatment) terlebih
dulu memberikan pengertian bahwa jika konseli ingin menjadi
lebih baik dan mempunyai perilaku yang bertanggung jawab dari
sebelumnya, maka ia harus mempunyai tujuan hidup baru yang
harus dicapai, agar konseli senantiasa seamangat dan selalu ingat
bahwa ia ingin menjadi seseorang yang lebih baik dan berguna.

Untuk terapi (treatment), konselor menggunakan prosedur
bermain peran (role playing), pada terapi pertama konseli diminta
berperan sebagai guru.

Dalam berperan seorang guru, konseli diminta untuk
memerankan karakter guru yang tegas dan berani mendisiplinkan
siswa yang berbuat nakal, agar konseli mampu merasakan dan
menyadari peran, wewenang dan tanggung jawab sebagai seorang
guru yang sebenarnya.

Berikut adalah tahapan dalam bermain peran (role playing)
untuk memerankan sebagai guru yang mendisiplinkan siswa yang
nakal.

a) Sinopsis: sinopsis adalah ringkasan atau garis besar naskah
yang menggambarkan isi dari suatu film atau pementasan.
Berikut ini sinopsisnya ,”’terdapat seorang siswa yang sering
tidur di kelas seenaknya ketika jam pelajaran. Seorang guru
menegur agar bangun untuk mengikuti belajar di kelas dengan

seksama”.
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b) Penokohan adalah orang yang memainkan peran sebagai
karakter seseorang dalam cerita. Berikut para pemiannya:
(1) Konselor sebagai Siswa yang tidur.
(2) Konseli sebagai Guru.

c) Bentuk bermain peran (role playimg) dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 3.6
Bentuk Role Playimg
Guru (konseli) Hei yang tidur tolong bangun.

Siswa (konselor) | Ah ngantuk saya pak.

Guru (konseli) Loh ayo bangun, ini bukan rumah tapi kelas.

Siswa (konselor) | Biarin pak wong saya ngantuk.

Guru (konseli) Kalau tidak mau bangun lebih baik keluar saja

tidak usah ikut pelajaran saya.

Siswa (konselor) | Bapak ini gak sama dengan guru yang lain,

wong yang lain kalau tidur tidak apa2

Guru (konseli) Kalau kamu masih ngotot silahkan keluar

Siswa (konselor) | Saya tidak mau tetep pak

Guru (konseli) lya sudah kalau begitu kamu milih untuk

nilaimu merah

Setelah menjalani beberapa tahapan terapi diatas, waktu
proses konseling sudah menunjukkan batas selesai. Konselor
mengakhiri pertemuan kali ini dengan meminta konseli untuk
mengulang latihan tanpa bantuan bimbingan serta menilai sendiri

perilakunya selama ini.
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2) Proses pemberian terapi (treatment) pertemuan kedua dengan
konseli pada hari dan tanggal, kamis 29 desember 2016.

Hari itu konseli sedang mengajar, konselor menunggu
didepan kantor sambil bermain hp. Beberapa menit menunggu jam
istirahat berbunyi dan terlihat konseli sudah keluar kelas dengan
wajah sedikit lelah, tampak dibelakang konseli ada beberapa siswa
yang mengatakan “pak MM pelit, dasar pelit awas loh”. Konselor
pun langsung menghampiri dan memberi salam, setelah itu masuk
dengan konseli ke ruang BK. Dalam pertemuan kedua, konselor
mengingatkan kembali tentang tujuan yang ingin dicapai oleh
konseli. Setelah itu konselor mulai melanjutkan teknik assertive
training dalam bermain peran (role playing), pada terapi kedua
konseli diminta tetap berperan sebagai guru.

Disini konseli diminta memerankan sebagai seorang Guru
yang cara mengajarnya menarik dan menyenangkan siswa, agar
konseli menyadari bahwa keterandalan dan keunggulan sangat
perlu untuk dimilki seorang guru sehingga ketika keterandalan dan
keunggulan itu dimiliki maka siswa akan menyukain dirinya
maupun cara mengajarnya. Bentuk role playing ini juga untuk
meningkatkan persahabatan secara sosial dengan siswa.

Berikut adalah tahapan dalam bermain peran (role playing)
untuk memerankan seorang Guru yang mengajarnya menarik dan

menyenangkan siswa.
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Sinopsis: sinopsis adalah ringkasan atau garis besar naskah

yang menggambarkan isi dari suatu film atau pementasan.

Berikut ini sinopsisnya, “terdapat seorang guru mengajar

dengan cara membuat kelompok dan siswanya di suruh

berdiskusi tentang materi yang sudah diberikan lalu hasilnya

diresume dan dijelaskan oleh perwakilan tiap kelompok.

Penokohan: orang yang memainkan peran sebagai karakter

seseorang dalam cerita. Pemainnya ialah:

(1) Konselor sebagai siswa.

(2) Konseli sebagai guru yang mengajarnya menarik dan
menyenangkan.

Bentuk bermain peran (role playing) dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini:

Table 3.7
Bentuk Role Playing

Guru (konseli)

Sekarang kalian bentuk kelompok 5 orang, habis itu
buka pelajaran lanjutan kemaren kalian diskusikan
dengan teman kelompoknya dan hasilnya kalian
resume dan dijelaskan kedepan oleh perwakilan tiap
kelompok.

Siswa (konselor)

Baik pak siap

Guru (konseli)

Ok sekarang kalian bisa mulai

Siswa (konselor)

Pak kita sudah selesai, ini maju semua atau cuma satu

orang pak.

Guru (konseli)

Satu orang saja sebagai perwakilan kelompok, nanti
kalau memang ada yang bertanya teman

kelompoknya bisa membantu jawab dari tempat
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permain buat kalian, nama permainannya “goyang

kepala”

Guru (konsli) Ok sekarang bisa dimulai presentasinya, karna
suasananya sudah hidup dan temen-temen sudah
bersemangat untuk presentasi dan bertanya pada

kelompok lain.

Siswa (konselor) | ok pak siap, insya allah kalau temen-temen banyak
yang bertanya saya dan kelompok sudah siap
menjawab. Soalnya sudah ada permainan “goyang

kepala” tadi.

Guru (konseli) sip kerja bagus. Ayo dimulai

3) Proses pemberian terapi (treatment) pertemua ketiga dengan

konseli pada hari dan tanggal, sabtu 31 desember 2016.

Hari itu konselor menunggu didepan kelas yang sedang
diajar oleh konseli. Saat itu terlihat konseli sedang menjelaskan
cara belajar hari ini dikelas dan menyuruh siswanya membentuk
kelompok. Tiba-tiba terdengar suara salah satu siswa yang menolak
untuk mengikuti pelajaran, awalnya konseli memberikan
pengertian dan membiarkannya. Tidak lama kemudian siswa
tersebut marah lagi dan konseli langsung mempersilahkan siswa
untuk keluar kelas jika tidak ingin mengikuti pelajaran.

Dalam pertemuan ini konselor bertanya untuk memastikan
apakah konseli memiliki kesulitan atau kendala dalam proses

konseling. Konseli bercerita tentang siswa yang dikeluarkan tadi,

duduknya. Tapi sebelum dimulai presentasinya bapak
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pada awalnya konseli tidak bisa menghaadapi dan pada akhirnya

saat siswa itu tetap tidak bisa diatur konseli langsung menunjuk

memarahinya dan menyuruh siswa tersebut keluar dari kelas.

Masih banyak kendala yang dirasakan konseli seperti sifat ragu dan

cemas yang susah dihilangkan.

Lalu konselor dalam menyikapi hal ini mencoba
melanjutkan pemberian terapi (treatment) kepada konseli. Teknik
bermain peran (role playing) dalam terapi yang ketiga konseli
diminta berperan sebagai siswa.

Konseli diminta memerankan sebagai siswa yang
meremehkan dan tidak menghormati guru. Tujuannnya agar
konseli bisa melihat bagaimana tidak berharganya guru yang
mudah diremehkan oleh seorang siswa.

Berikut adalah tahapan dalam bermain peran (role playing)
untuk memerankan siswa yang meremehkan dan tidak
menghormati guru.

a) Sinopsis: sinopsis adalah ringkasan atau garis besar naskah
yang menggambarkan isi dari suatu film atau pementasan.
Berikut ini sinopsisnya, “terdapat seorang siswa yang sering
keluar masuk kelas tanpa ijin, sedangkan guru tidak mampu
menegur atau mendisiplinkan siswa yang sering keluar kelas

tersebut”.
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b) Penokohan: orang yang memerankan sebagai karakter
seseorang dalam cerita. Pemainnya ialah:
(1) Konseli sebagai siswa yang sering keluar masuk tanpa ijin.
(2) Konselor sebagai Guru yang tidak mampu menegur.

c) Bentuk bermain peran (role playing) dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Table 3.8
Bentuk Role Playing

Guru (konselor) | Mau kemana kamu?

Siswa (konseli) | Sebentar pak mau keluar, sumpek dikelas

Guru (konselor) | Masya allah, tidak boleh ayo masuk

Siswa (konseli) | Ah bapak sebentar saja pak panas didalam kelas

terus dan ngantuk

Guru (konselor) | lya sudah tidur saja didalam kelas yg penting

jangan keluar.

Siswa (konseli) | Tidak enak pak. Biarin kalau tidak dikasik

keluar, saya bakalan bikin gaduh dikelas

Guru (konselor) | lya sudah gak apa-apa keluar tapi jangan lama-

lama

Proses pemberian terapi (treatment) pada pertemuan keempat
dengan konseli pada hari dan tanggal, senin 2 januari 2017.

Pada pertemuan keempat, konselor sedikit terlambat dan
konseli sudah menunggu dikantor sambil berbincang-bincang
dengan guru-guru yang lain. Hari itu konseli kelihatan tenang dan
sedikit percaya diri, saat konselor bertanya kepada konseli tentang

perasaan konseli selama melakukan proses konseling. Konseli
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menjawab sambil tersenyum, bahwa dia sudah bisa membedakan

perilaku yang harus dipertahankan dengan perilaku yang harus

dihilangkan, dia juga berkata kalau siswanya mau mematuhi
dengan baik konseli akan senang, akan tetapi jika sebalik maka
konseli akan bertindak sebaliknya juga.

Dari perilaku-peilaku yang sudah ditunjukkan, konselor
memberikan terapi (treatment) terakhir pada konseli untuk
memantapkan perilaku yang sudah dipelajarinya. Kali ini konseli
bermain (role playing) sebagai seorang siswa.

Selanjutnya konseli diminta memerankan sebagai siswa
yang mengikuti pelajaran yang membosankan di kelas, tujuannnya
agar bisa tahu betapa tidak di idolakan dan tidak dihargai.

Berikut adalah tahapan dalam bermain peran (role playing)
untuk memerankan siswa yang mengikuti pelajaran membosankan
di kelas”.

a) Sinopsis: sinopsis adalah ringkasan atau garis besar naskah
yang menggambarkan isi dari suatu film atau pementasan.
Berikut ini sinopsisnya, ‘“seorang siswa yang mengikuti
pelajaran yang membosankan di kelas, sedangkan guru yang
tidak bisa menghidupkan suasana”.

b) Penokohan : orang yang berperan sebagai karakter seseorang

dalam cerita. Pemainnya ialah:
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(1) Konseli sebagai siswa yang mengikuti pelajaran
membosankan di kelas.
(2) Konselor sebagai guru yang tidak bisa menghidupkan
suasana kelas.
c) Bentuk bermain peran (role playing) dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Table 3.9
Bentuk role Playing

Guru (konselor)

Ayo sekarang buka bukunya, materinya
lanjutan yang kemaren. Kalau sudah saya

jelaskan langsung

Siswa (konseli)

lya pak

Guru (konselor)

Loh dibelakang kok rame, ayo buka
bukunya

Siswa (konseli)

lya iya bapakkkkkk

Guru (konselor)

Baik saya mulai penjelasannya

Siswa (konseli)

Hheeemmmmm

Guru (konselor)

Gimana ada yang mau bertanya?

Siswa (konseli)

Ngantuk pak saya mau tidur saja

Guru (konselor)

Loh tidak boleh tidur, kalau memang tidak
ada yang bertanya lanjut mengerjakan soal

Siswa (konseli)

Males pak, mesti tugas tugas terusssss.

Saya mau tidur saja pak lebih enak.

Guru (konselor)

Ayo nanti saya bantu kalau tidak ada yang




e.

90

tau jawabannya.

Siswa (konseli) | Tidak mau bapakkk. Pokoknya saya
males. Dan mau tidur saja, ketimbang saya

bikin rame dikelas

Guru (konselor) | Masya allah anak ini, ya sudah yang
penting tidak rame dan mengganggu yang

lain.

Evaluasi (follow Up)

Setelah konselor dan konseli melakukan beberapa kali pertemuan,
dan mengumpulkan data dari berbagai informan, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan evaluasi .

Konselor mengavaluasi proses konseling yang sudah dilakukan
selama ini kepada konseli. Pada tanggal dan hari, rabu 4 januari 2017
konselor kembali mengunjungi konseli di MA Miftahul Ulum.
Konselor melakukan wawancara dengan konseli, guru BK, dan siswa.

Saat mengobrol dengan konseli, ia tamapak banyak tersenyum
seperti biasanya dan dia menceritakan bagaimana kegiatan yang
dilakukan beberapa hari ini berjalan lancar. Lalu ia juga bercerita
bahwa banyak melakukan perubahan dalam sistem mengajarnya,
meskipun ia mengaku bahwa masih banyak siswa yang tidak bisa
diatur meskipun tidak keluar kelas. Konseli juga mengatakan bahwa ia
benar-benar memberikan tindakan tegas bagi siswa yang tidak mau

diatur dengan memberikan poin dan ancaman nilai.
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Wawancara selanjutnya dilakukan bersama guru BK, konselor
menceritakan apa yang telah diceritakan oleh konseli kepada guru BK
untuk memastikan tentang kebenarannya. Saat konselor bertanya
tentang konseli, ia mengatakan bahwa konseli sekarang sudah banyak
melakukan perubahan, konseli sering memberikan buku poin kepada
guru BK, ia juga sudah banyak mendengar cerita dari beberapa siswa.

Untuk lebih menyakinkan, selanjutnya konselor melakukan
wawancara dengan salah satu siswa. la mengatakan bahwa konseli
sekarang sangat pelit untuk memberikan ijin dan suka yetor poin ke
guru BK, juga cara mengajarnya cukup menyenangkan akhir-akhir ini

dapat membantu agar tidak mengantuk dalam kelas.

2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Konseling Behavioral dengan Tekhnik
Assertive Training dalam Meningkatkan Self Confident Seorang Guru
Di MA Miftahul Ulum Bengkak Wongsorejo Banyuwangi.

Setelah melakukan proses konseling behavioral dengan tekhnik
assertive training dalam meningkatkan self confident seorang guru di MA
Miftahul Ulum. Maka peneliti dapat mengetahui hasil dari pelaksanaan
terapi yang dilakukan konselor cukup membawa perubahan pada diri
konseli.

Berdasarkan tabel dibawah ini, adalah perilaku yang ditunjukkan

konseli saat belum menjalani konseling:
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Perilaku yang ditunjukkan konseli sebelum proses konseling

No | Perilaku konseli Dampak Kurang | Cukup | Baik
perilaku baik baik
1 | Takut danragu- | Mudah N
ragu dengan menyerah
keputusan yang
dibuat
2 | Tidak mempunyai | Takut mencoba N
pegangan hidup hal-hal yang
yang cukup kuat | baru
3 | Tidak berani Selalu N
bertindak pada memandang
setiap situasi- negative pada
situasi yang setiap
dihadapi tindakannya

Saat konselor melakukan evaluasi pada hari rabu, 4 januari 2017,

konseli sudah terlihat cukup percaya diri. Konseli juga bercerita bahwa

perilaku barunya telah membawa dampak yang positif bagi dirinya.

Konseli jadi memiliki keberanian saat menghadapi siswa yang nakal. Dan

ini hasil perilaku yang ditunjukkan konseli setelah menjalani proses

konseling:
Tabel 3.11
Perilaku yang ditunjukkan konseli setelah proses konseling
No | Perilaku konseli Dampak Kurang | Cukup | Baik
perilaku baik baik
1 | Takutdanragu- | Mudah N
ragu dengan menyerah
keputusan yang
dibuat
2 | Tidak mempunyai | Takut mencoba N
pegangan hidup hal-hal yang
yang cukup kuat | baru
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3 | Tidak berani Selalu N
bertindak pada memandang
setiap situasi- negatif pada
situasi yang setiap
dihadapi tindakannya

Setelah konselor melihat hasil tabel perilaku yang ditunjukkan
konseli setelah proses konseling. Maka dapat disimpulkan bahwa konseli

menunjukkan perubahan yang cukup baik sekitar 70%.



